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BAB VI

KESIMPULAN

Kesimpulan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi bahaya terkait penataan perabot pada rumah tinggal tidak terencana di 

Kampung Code berdasarkan prinsip 5 Dangers. Penelitian berfokus pada penataan ruang dalam 

berupa layout perabot beserta menemukan area aman dan membuat rekomendasi redesain yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan keamanan ruang dalam pada rumah tinggal padat 

penduduk. Oleh karena itu, berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan 

didapatkan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian Evaluasi Potensi Bahaya Gempa 

Pada Tata Ruang Dalam Rumah Tinggal Padat Penduduk Kampung Jogoyudan adalah sebagai 

berikut:

1. Jika dilihat dari jumlah penghuni dan dibandingkan dengan luasan standart didalam SNI 

03-1733-2004. Didapatkan bahwa sebanyak 28.95% rumah dari 38 rumah yang didata 

tidak memenuhi standart luasan per m/2.

2. Penelitian ini menemukan identifikasi bahaya lain yang terdapat pada interior dalam 

ruang, tidak hanya benda kategori mudah berguling, mudah bergeser, mudah pecah, 

mudah terbakar, dan benca beracun. Tetapi terdapat kategori baru yaitu benda sumber 

kebarakan dengan karakteristik dapat menimbulkan api dari aktifitas kimia seperti gas 

beracun dan konsleting listrik.

3. Tipikal benda berbahaya memiliki karakteristik dan ciri yang sama pada setiap ruang 

sehingga memunculkan klasifikasi kedalam sebuah tipologi perabot. Tipologi tersebut 

antara lain: elektronik, penyimpanan, kasur dan matras, meja dan kursi, sofa, aksesoris, 

peralatan rumah tangga, pakaian, dan lainnya (kendaraan, elemen dinding, dll).

4. Benda yang berbahaya diklasifikan kedalam 3 posisi perletakkan didalam ruang, yaitu: 

bagian atas (berada diatas benda lain dan digantung), bagian bawah (berada dibawah 

atau menapak langsung pada lantai), dan tengah (berada diapit benda lain pada sisinya 

atau menjadi bagian dari elemen dinding).

5. Berdasarkan tipologi benda, tipologi dengan jumlah terbanyak yang teridentifikasi 

sebagai bahaya adalah penyimpanan dengan jumlah 787 benda. Sedangkan tipologi 

lainnya adalah aksesoris (574 benda), peralatan rumah tangga (510 benda), lainnya 
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(kendaraan, elemen dinding, dll) (344 benda), meja dan kursi (278 benda), elektronik 

(231 benda), kasur dan matras (204 benda), pakaian (172 benda), dan sofa (30 benda).

6. Kategori bahaya yang paling banyak ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda dengan kategori mudah berguling (air purifier, 

aksesoris kecil, alat kebersihan, alat masak, alat tulis, antenna, akuarium, baby stroler, 

bahan dapur, pakaian di tumpuk, bak mandi plastik, bakul jerami, bakul plastik, balok, 

bangku plastik, bantal, barang jualan, baskom, benda diatas lemari, bingkai foto, 

blender, botol, box kabinet, box plastik, buku, bumbu dapur, bumbu masak, ceret, 

konatiner plastik, cup plastik, dandang, dinamo, dispenser, drum plastik, DVD Player, 

ember plastik, etalase kaca, galon, gantungan pakaian, gayung plastik, gelas, gitar, 

gulungan kertas, gulungan tikar, helm, jemuran, jendela kaca, kabinet ATK, kabinet 

kayu, kabinet plastik, kabinet susun, kain lap, kalender, kaleng, kaleng kerupuk, 

kandang burung, kandang hamster, kantong plastik, kardus, karpet besar, karung plastik, 

kasur, keranjang anyaman, keranjang plastik, kipas angin, koper,kosmetik, kotak 

makan, kotak kayu, kotak plastik, kotak sepatu, kulkas, kursi kayu, lampu belajar, kursi 

plastik, lemari kayu, lemari alumunnium, lemari es, lemari piring, lemari plastik, rice 

cooker, mainan anak, mangkok, matras, meja, meja belajar, meja kayu, meja rias, meja 

kompor, meja TV, mesin cuci, mesin jahit, miniatur kapal, monitor komputer, motor, 

obat-obatan, pajangan, pakaian digantung, panci, papan tulis, komputer, pemanggang, 

peralatan sekolah, penyemprot tanaman, peralatan masak, peti kayu, piala, piring, rak 

alumunnium, rak besi, rak kayu, rak piring, rak sepatu, rice cooker, sepeda, skateboard, 

sikat wc, speaker, talenan, tampah, tanaman pot, tape, tas, tatakan plastik, teko, tempat 

buah, tempat nasi, termos, tikar, timbangan jualan, toples, topi sawah, tudung saji, 

tumpukkan buku, tumpukkan kain, tumpukkan kardus, tumpukkan kaleng, tumpukkan 

gelas, tumpukkan buku, tumpukkan kursi, tumpukkan panci, tumpukkan piring, 

tumpukkan bahan jahit, tumpukkan pakaian, tumpukkan boneka, tumpukkan baskom, 

TV, vas bunga, wadah plastik, dan wajan) sebanyak 1351 benda. Ruang kamar (330 

benda), dapur (329 benda), ruang tamu (242 benda), dan gudang (93 benda) merupakan 

ruang paling banyak terdapat benda mudah berguling dengan jumlah bahaya diatas rata-

rata (84 Benda) dari 16 tipologi ruang yang teridentifikasi. Benda mudah berguling 

banyak terdapat pada bagian atas dengan jumlah sebanyak 845 benda, 467 benda 

terletak pada bagian bawah, dan 39 benda terletak pada bagian tengah. 

7. Kategori bahaya kedua terbanyak yang ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda kategori mudah terbakar (alat bersih rumah, alat 
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mandi plastik, bahan jahitan, pakaian, banner, bantal, boneka, box plastik, buku, ember 

plastik, foto, galon, bahan jualan, gorden, gulungan barang, gulungan tikar, handuk, 

helm, jam dinding, jendela kayu, kain, kalender, kantong plastik, kardus, karpet, kasur, 

keranjang, koper, kursi plastik, layang-layang, lemari kayu, meja kayu, meja plastik, 

motor, railing bambu, rak sepatu, sajadah, sarung, selimut, seprei kasur, sofa, taplak 

meja, tampah, tas, tikar, tirai, topi, toples plastik, dan TV ) sebanyak 689 benda. Ruang 

kamar (270 benda), ruang tamu (106 benda), dapur (54 benda), dan gudang (53 benda) 

merupakan ruang paling banyak terdapat benda mudah terbakar dengan jumlah di atas 

rata-rata (43 benda) dari 16 tipologi ruang yang teridentifikasi. Benda mudah terbakar 

banyak terdapat pada bagian atas dengan jumlah sebanyak 518 benda, 129 benda 

terletak pada bagian bawah, dan 42 benda terletak pada bagian tengah.

8. Kategori bahaya ketiga terbanyak yang ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda kategori mudah bergeser (aksesoris makeup, alat 

makan, alat masak, alat tulis dan buku, akuarium, bahan jahitan, bangku kayu, bangku 

plastik, bantal, baskom, bola basket, bola plastik, boneka, botol air, box kayu, box 

plastik, ceret alumunnium, cobek, kontainer plastik, drum air, ember, freezer, galon, 

gas elpiji, gerobak kayu, helm, kabinet plastik, kandang besi, kardus, kasur, rangka 

kasur, keranjang, kipas angin, kompor, koper, kotak plastik, krak plastik gelas, kulkas, 

kursi roda, lemari alumunnium, lemari kayu, loyang, rice cooker, mainan anak, meja, 

meja belajar, meja besi, meja kayu, meja lipat, meja makan, meja TV, mesin jahit, mie 

instan, oven, pakaian di atas lemari, panci, peralatan makan, peralatan pembersih, peti 

kayu, printer, rak besi, radio, rak plastik, rak kayu, sepeda, setrika, sikat WC, sofa, 

sound system, speaker, tampah beras, tanaman pot, tas barang, tatakan plastik, teko, 

tempat cat, tempat sampah, termos, timbangan jualan, timbangan kue, tisu, toples, 

tripleks, troli plastik, tudung saji, tumpukkan barang, TV Tabung, wadah plastik, dan 

wajan) sebanyak 571 benda. Ruang kamar (155 benda), ruang tamu (157 benda), dan 

dapur (78 benda) merupakan ruang paling banyak terdapat benda mudah bergeser 

dengan jumlah diatas rata-rata (36 benda) dari 16 tipologi ruang yang teridentifikasi. 

Benda mudah bergeser banyak terdapat pada bagian atas dengan jumlah sebanyak 117 

benda, 441 benda terletak pada bagian bawah, dan 13 benda terletak pada bagian tengah.

9. Kategori bahaya keempat terbanyak yang ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda kategori mudah pecah (akuarium, alat makan, 

bingkai foto, blender, botol kaca, box kerupuk kaca, cermin, kaca diatas meja, cermin 

pada lemari, drum plastik, piring, etalase kaca, galon, gantungan pintu, guci, jam 
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dinding, jendela, keranjang plastik, kosmetik, kotak kaca, kotak plastik, kulkas, lampu 

gantung, lemari plastik, meja kaca, monitor komputer, piala, pintu kaca, toples, 

tumpukkan piring, dan TV) sebanyak 466 benda. Ruang kamar (115 benda), ruang tamu 

(161 benda), dan dapur (55 benda) merupakan ruang paling banyak terdapat benda 

mudah pecah dengan jumlah diatas rata-rata (29 benda) dari 16 tipologi ruang yang 

teridentifikasi. Benda mudah pecah banyak terdapat pada bagian atas dengan jumlah 

sebanyak 365 benda, 65 benda terletak pada bagian bawah, dan 36 benda terletak pada 

bagian tengah.

10. Kategori bahaya kelima terbanyak yang ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda kategori sumber kebakaran (kompor gas dan ceret 

elektrik) sebanyak 31 benda. Ruang dapur (29 benda) merupakan ruang paling banyak 

terdapat benda sumber kebakaran dengan jumlah diatas rata-rata (2 benda) dari 16 

tipologi ruang yang teridentifikasi. Benda sumber kebakaran banyak terdapat pada 

bagian atas dengan jumlah sebanyak 27 benda, 3 benda terletak pada bagian bawah, dan 

1 benda terletak pada bagian tengah.

11. Kategori bahaya keenam terbanyak yang ditemukan pada interior ruang dalam rumah 

tinggal padat penduduk adalah benda kategori benda beracun (gas elpiji) sebanyak 23 

benda. Dapur (18 benda) dan gudang (2 benda) merupakan ruang paling banyak 

terdapat benda beracun dengan jumlah diatas rata-rata (1 benda) dari 16 tipologi ruang 

yang teridentifikasi. Benda beracun banyak terdapat pada bagian atas dengan jumlah 

sebanyak 2 benda dan 21 benda terletak pada bagian bawah. Sedangkan untuk bahaya 

benda beracun tidak terdapat pada posisi tengah.

12. Bedasarkan tipologi ruang, ruang paling berbahaya adalah ruangan selasar multifungsi 

dengan banyaknya benda yang disimpan disana antara lain (alat bersih rumah, alat 

makan, baju digantung, balok, bangku kayu, bangku plastik, bingkai foto, galon, ember 

air, kandang besi, karung, kardus, lemari kayu, meja, motor, monitor, rak, panci, dan 

vas bunga) dan kurangnya area aman, sehingga jika dibandingkan hanya menyisahkan 

3% area aman. Diikuti dengan ruang belajar dengan banyak benda yang ada disana 

antara lain (baju digantung, bangku, bingkai foto, box plastik, jam dinding, kantong 

plastik, kipas angin, kardus, kulkas, meja, lemari, monitor komputer, rak plastik, piring 

kaca, sepeda, sofa, dan tutupan kipas angin) dan kurangnya area aman, sehingga jika 

dibandingkan hanya menyisahkan 4% area aman. Kemudian ruang keluarga dengan 

benda berbahaya yang disimpan disana antara lain (karpet, baju digantung, gorden, 

kasur, kardus, kulkas, kursi, lemari kayu, pakaian, rak kayu, rak plastik, sepeda, TV 
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Tabung) dan kurangnya area aman, sehingga jika dibandingkan hanya menyisahkan 5% 

area aman. Lalu ada ruang makan dengan banyaknya benda yang disimpan disana 

antara lain (kursi kayu, antenna, baju digantung, bangku, bingkai foto, bola baskot, 

botol, buku, ceret plastik, gelas kaca, jam dinding, kardus, kipas angin, kotak 

alumunnium, kotak plastik, kulkas, lemari alumunnium, lemari plastik, ricecooker, 

meja besi, meja kayu, taplak meja, TV Tabung, dan vas bunga) dan kurangnya area 

aman, sehingga jika dibandingkan hanya tersisa 8% area aman. Dan paling terakhir 

adalah ruang gudang dengan benda yang berada disana antara lain (akuarium, antenna, 

baju, bakul jerami, baskom plastik, buku, cermin lemari, kontainer plastik, ember 

plastik, jam dinding, jendela kayu, kandang burung, kantong plastik, kardus, karpet 

besar, kasur, keranjang plastik , keranjang anyaman, kipas angin, koper, kulkas, kursi 

kayu, lemari kayu, lemari plastik, meja rias, meja kayu, rak piring, rak besi, rak plastik, 

rak kayu, sepeda, tas, tabung gas, tikar plastik, tumpukkan panci, tumpukkan sepatu, 

tumpukkan piring, tumpukkan tas, dan TV tabung) dan kurangnya area aman, sehingga 

jika di bandingkan hanya menyisahkan 9% area aman. Sedangkan ruangan lainnya 

seperti kamar, ruang tamu, dapur, kamar mandi, teras, ruang cuci, warung, ruang jemur, 

balkon, kamar multifungsi, dan ruang keluarga multifungsi perbandingan area aman 

dan berbahaya diatas 10% (area aman).

13. Berdasarkan tipologi ruang, ruang paling tidak berbahaya adalah ruangan kamar mandi 

dengan presentasi area aman sebesar 60%, hasil ini didapatkan dari perhitungan ruang 

aman dibandingkan dengan banyaknya perabot berbahaya disana. Kemudian disusul 

ruang teras dengan presentasi area aman sebesar 17%, ruang kamar sebesar 15%, ruang 

jemur dan ruang keluarga multifungsi sebesar 14%, dan terakhir ruang tamu, ruang 

dapur, balkon, dan kamar multifungsi sebesar 10%.

14. Terdapat 4 kategori area aman yang berada diruang yang terdiri dari area aman dibawah 

meja yang kokoh, area aman berupa segitiga pengaman, area aman dibawah kusen pintu, 

dan area bebas atau ruang yang tidak terdampak jatuhanya perabot. Segitiga pengaman 

muncul pada beberapa lorong atau posisi perabot yang terguling kesalah satu bagian 

kemudian ditopang oleh perabot yang lain sehingga menciptakan area aman 

dibawahnya.

15. Redesain yang dapat dilakukan pada ruang dalam paling umum adalah dengan merubah 

layout perabot pada ruang dalam. Re-layout pada ruang dalam berupa memindahkan 

perabot yang tidak digunakan ke gudang atau dimasukkan ke dalam kabinet, kasur yang 

ditata langsung menghadap pintu keluar agar memudahkan evakuasi, menghindarkan 
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perabot yang menghalangi pintu keluar, jika tidak dibutuhkan maka perabot dapat 

diganti dengan kabinet gantung pada dinding, dan menghindari penumpukkan perabot. 

Jika menggunakan perabot yang besar dapat menggunakan pengikat atau pengunci 

perabot ke dinding, jika perabot yang terdapat roda maka baiknya diberi penahan atau 

pengunci roda, dan jika perabot mudah bergeser diberikan karet pada alas bawah.

16. Hasil dari analisis dan redesain kemudian dimasukkan kedalam pathfinder untuk 

mengsimulasikan durasi evakuasi sebelum redesain, simulasi benda berjatuhan, dan 

sesudah redesain. Simulasi dilakukan dengan 6 variabel rumah dengan seleksi 

berdasarkan kategori (rumah dengan luasan paling luas, sempit, dan rata-rata serta 

rumah dengan kepadatan tinggi, rendah, dan rata-rata). Hasil dari simulasi yang 

didapatkan pada ruangan tersebut adalah sebelum dilakukan redesain ketika benda 

berjatuhan maka akan terjadi stuck sehingga evakuasi tidak dapat dilakukan, serta pada 

denah asli durasi untuk melakukan evakuasi pada waktu benda tidak berjatuhan sedikit 

lebih lama. Setelah dilakukan redesain didapatkan durasi yang lebih cepat 0,5 – 4.8 

detik lebih cepat dari sebelumnya.

Hasil dari temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membangun 

rumah di kawasan pada penduduk dengan mengevaluasi perletakkan perabot didalam ruang. 

Langkah awal ini menjadi dasar mitigasi bencana non struktural yang tidak sulit untuk 

dilakukan jika dibandingkan dengan harus merubah struktur bangunan secara keseluruhan. 

SARAN

Hasil dari penelitian Evaluasi Potensi Bahaya Gempa Pada Tata Ruang Dalam Rumah 

Tinggal Padat Penduduk Kampung Jogoyudan dapat diterapkan pada interior rumah ditempat 

lain sebagai dasar mitigasi bencana non struktural. Oleh karena itu, penulis memberikan 

beberapa saran yang dapat digunakan dalam perancangan ruang dalam aman bencana. Saran 

penulis antara lain:

1. Perletakkan perabot harus mempertimbangkan jalur evakuasi sehingga sebisa mungkin 

tidak menghalangi jalur keluar atau pintu keluar, mempertimbangkan kegunaan perabot 

sehingga dapat ditata sesuai fungsi, dan hindari meletakkan perabot mudah terbakar 

berada dekat dengan sumber api.

2. Menghindari peletakkan perabot secara menumpuk pada tempat yang tidak memiliki 

pengaman berupa penahan atau pengikat, sebaik mungkin menggunakan kabinet yang 
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memiliki pintu, dan menggunakan perabot yang memiliki pengaman karet pada bagian 

bawahnya.
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